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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah di kemukakan pada

Bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan :

1. Dari hasil pengujian regresi variabel tenur berpengaruh secara signifikan

terhadap kualitas audit. Ini dapat dilihat dari lamanya perikatan seorang

auditor dalam mengaudit laporan keuangan akan menimbulkan kerjasama

diantara auditor dan klien. Sehingga profesionalitas dan independensi dari

auditor akan dipertanyaka karena semakin lamanya tenur maka kualitas dari

audit akan buruk.

2. Dari hasil pengujian regresi yang kedua yaitu variabel ukuran KAP tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. Ini dpat dilihat dari

hasil kinerja sebuah KAP nonBig4 yang masih dipercaya banyak perusahaan

untuk mengaudit laporan keuangannya. KAP yang berafilasi dengan Big4

tidak dapat memastikan bahwa audit yang dihasilkannya akan lebih baik dari

KAP nonBig4.

3. Dari hasil pengujian regresi ketiga variabel spesialisasi auditor memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. Karena seorang auditor

yang memiliki spesialisasi tertentu dalam bidang audit dapat menetralisir

kecurangan yang terjadi didalam laporan keuangan di bandingkan dengan

auditor yang tidak memiliki spesialisasi.

4. Dari hasil pengujian regresi yang terakhir untuk variabel ukuran perusahaan

tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini mengindentifikasi

besar kecilnya suatu perusahaan tidak menunjukan hasil dari audit baik atau

buruk. Karena perusahaan kecilpun dapat mengahasilkan kualitas audit yang

baik sebaliknya perusahaan besar dapat menghasilkan kualitas audit yang

buruk ataupun perusahaan kecil dapat menghasilkan kualitas audit yang
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buruk dan sebaliknya perusahaan besar dapat menghasilkan kualitas audit

yang baik.

5.2 Keterbatasan Dan Saran

5.2.1 Keterbatasan

Setelah dilakukannya uji regresi Dalam penelitian ini terdapat beberapa

keterbatasan dan kekurangan yaitu

1. Beberapa perusahaan jasa tidak menyajiakn laporan keuangannya secara

lengkap.

2. Penggunaan model dalam mendeteksi kualitas audit masih belum cukup

untuk membuktikan kualitas audit didalam perusahaan baik atau buruk.

3. Variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel

independen hanya sekitar 52,6%  dan sisahnya dipegaruhi variabel lain,

selain variabel-variabel independen yang digunakan.

5.2.2 Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memenuhi keterbatasan

penelitian dengan mengembangkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan proksi yang

berbeda untuk kualitas audit. Karena proksi yang berbeda dapat

menghasilkan penelitian yang berbeda sehinga penelitian ini dan penelitian

selanjutnya dapat di bandingkan mana yang lebih baik.

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel-variabel

yang dapat mempengaruhi kualitas audit seperti pergantian manajemen dan

umur publikasi.

3. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sempel penelitian yang

berbeda selain perusahaan jasa.


